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 Abstract. This community service program was implemented to address 
the low literacy levels among students in remote areas of Central 
Kalimantan, specifically at SDN 1 Tongka, Gunung Timang District, 
North Barito Regency. The main objective of the program was to 
implement a literacy corner as a strategy to improve student literacy 
and create a sustainable literacy ecosystem in the school environment. 
The method used included participatory and adaptive approaches, 
applying the concept of a "mobile literacy corner" adapted to the 
limitations of local space and resources. The program was carried out 
over 45 days, covering preparation, implementation, and evaluation 
phases. The results showed a significant increase in students' reading 
interest, with a 68% rise in the frequency of visits to the literacy corner. 
Pre-test and post-test evaluations indicated an average increase in 
students' literacy skills of 27%, particularly in reading comprehension 
and vocabulary mastery. Participatory observation revealed the 
formation of a stronger literacy culture in the school environment, 
characterized by student-initiated literacy discussions and increased 
use of references in academic tasks. The program also successfully 
developed an adaptive and contextual model for implementing literacy 
corners, which has the potential to be replicated in other remote areas 
of Indonesia. 
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Abstrak. Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi rendahnya tingkat literasi siswa di 
daerah terpencil Kalimantan Tengah, khususnya di SDN 1 Tongka, Kecamatan Gunung Timang, Kabupaten 
Barito Utara. Tujuan utama program adalah mengimplementasikan pojok literasi sebagai strategi peningkatan 
literasi siswa dan menciptakan ekosistem literasi yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Metode yang 
digunakan meliputi pendekatan partisipatif dan adaptif, dengan menerapkan konsep "pojok literasi bergerak" yang 
disesuaikan dengan keterbatasan ruang dan sumber daya setempat. Program dilaksanakan selama 45 hari, 
mencakup tahap persiapan, implementasi, dan evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam minat baca siswa, dengan kenaikan frekuensi kunjungan ke pojok literasi sebesar 68%. Evaluasi pre-test 
dan post-test mengindikasikan peningkatan kemampuan literasi siswa rata-rata sebesar 27%, terutama dalam 
aspek pemahaman bacaan dan penguasaan kosakata. Observasi partisipatif mengungkapkan terbentuknya budaya 
literasi yang lebih kuat di lingkungan sekolah, ditandai dengan inisiasi diskusi literasi oleh siswa dan peningkatan 
penggunaan referensi dalam tugas akademik. Program ini juga berhasil mengembangkan model implementasi 
pojok literasi yang adaptif dan kontekstual, yang berpotensi untuk direplikasi di daerah terpencil lainnya di 
Indonesia. 
Kata kunci: pojok literasi, literasi siswa, sekolah dasar, Kalimantan Tengah 
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1. PENDAHULUAN 

Literasi merupakan keterampilan fundamental yang menjadi penentu kesuksesan 

individu dan kemajuan suatu bangsa di era globalisasi dan informasi. Kemampuan untuk 

membaca, memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan informasi menjadi semakin krusial 

seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan kompleksitas tantangan global. Namun, 

realitas menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan dalam hal 

literasi, terutama di daerah-daerah yang relatif tertinggal seperti pedesaan di Kalimantan 

Tengah. Fenomena ini menjadi latar belakang urgensi untuk mengimplementasikan strategi 

inovatif guna meningkatkan literasi, khususnya di kalangan siswa sekolah dasar yang 

merupakan pondasi bagi pembentukan generasi literat di masa depan. 

Literasi merupakan fondasi penting dalam pengembangan sumber daya manusia dan 

kemajuan suatu bangsa. Kemampuan literasi yang baik tidak hanya mencakup kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan 

mengaplikasikan informasi dalam berbagai konteks (U.N.E.S.C.O., 2019). Di era informasi 

dan teknologi saat ini, pentingnya literasi semakin meningkat, terutama bagi generasi muda 

yang akan menjadi penentu masa depan bangsa. 

Indonesia, sebagai negara berkembang, masih menghadapi tantangan serius dalam hal 

literasi. Hasil asesmen Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia berada pada peringkat 72 dari 77 

negara yang disurvei, dengan skor rata-rata 371, jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 487 

(O.E.C.D., 2019). Situasi ini menggambarkan urgensi upaya peningkatan literasi di Indonesia, 

terutama di daerah-daerah yang masih tertinggal dalam hal akses pendidikan dan sumber daya 

literasi. 

Kalimantan Tengah, sebagai salah satu provinsi di Indonesia, juga menghadapi 

tantangan serupa dalam hal literasi. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan 

Tengah tahun 2020, angka melek huruf di provinsi ini mencapai 99,13%, namun kemampuan 

literasi fungsional masih perlu ditingkatkan (BPS Kalteng, 2021). Kabupaten Barito Utara, 

khususnya di daerah pedesaan seperti Kecamatan Gunung Timang, menghadapi tantangan 

tambahan berupa keterbatasan akses terhadap sumber daya literasi dan fasilitas pendidikan 

yang memadai. 

SDN 1 Tongka, yang berlokasi di Kecamatan Gunung Timang, Kabupaten Barito 

Utara, merupakan salah satu sekolah dasar yang menghadapi tantangan dalam peningkatan 
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literasi siswanya. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah, 

ditemukan bahwa minat baca siswa masih rendah dan kemampuan literasi mereka masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan akses terhadap 

bahan bacaan yang menarik dan relevan, serta kurangnya strategi yang efektif untuk 

mendorong budaya literasi di lingkungan sekolah. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah pendekatan yang inovatif 

dan kontekstual. Implementasi pojok literasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat 

baca dan kemampuan literasi siswa di berbagai konteks pendidikan (Antasari, 2012; Faradina, 

2017). Pojok literasi menyediakan ruang yang nyaman dan menarik bagi siswa untuk 

berinteraksi dengan berbagai bahan bacaan, sehingga dapat memotivasi mereka untuk 

membaca secara mandiri dan reguler. 

Penelitian terbaru oleh Pratiwi et al. (2021) menunjukkan bahwa implementasi pojok 

literasi di sekolah dasar dapat meningkatkan minat baca siswa hingga 35% dan kemampuan 

literasi mereka sebesar 28% dalam waktu satu semester (Pratiwi et al., 2021). Selain itu, studi 

yang dilakukan oleh Nurpratiwiningsih et al. (2020) mengungkapkan bahwa pojok literasi juga 

dapat berfungsi sebagai sarana pembelajaran interaktif yang mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa (Nurpratiwiningsih et al., 2020). 

Namun, implementasi pojok literasi di daerah pedesaan seperti Kecamatan Gunung 

Timang memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan konteks lokal. Penelitian yang 

dilakukan oleh Suragangga (2017) di daerah terpencil Bali menunjukkan bahwa keberhasilan 

program literasi sangat bergantung pada keterlibatan aktif komunitas sekolah dan masyarakat 

sekitar (Suragangga, 2017). Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya 

akan berfokus pada pembentukan pojok literasi secara fisik, tetapi juga pada pengembangan 

strategi yang melibatkan seluruh ekosistem pendidikan di SDN 1 Tongka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk mengimplementasikan pojok literasi sebagai strategi peningkatan literasi siswa di SDN 

1 Tongka, Kecamatan Gunung Timang, Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah. Program 

ini diharapkan dapat menjadi katalis dalam menciptakan budaya literasi yang berkelanjutan di 

lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar, serta menjadi model yang dapat direplikasi di 

daerah-daerah serupa di Kalimantan Tengah. 

Dalam konteks ini, implementasi pojok literasi di SDN 1 Tongka, Kecamatan Gunung 

Timang, Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah, menjadi sebuah inisiatif strategis yang 

diharapkan dapat menjawab tantangan literasi di daerah tersebut. Program pengabdian 

masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi 
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siswa, tetapi juga untuk membangun ekosistem literasi yang berkelanjutan dengan melibatkan 

seluruh komponen masyarakat. Melalui pendekatan yang kontekstual dan partisipatif, 

diharapkan program ini dapat menjadi katalis perubahan dan model replikabel bagi upaya 

peningkatan literasi di daerah-daerah serupa di Kalimantan Tengah, sehingga pada akhirnya 

dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kemajuan bangsa 

Indonesia secara keseluruhan. 

 

2. METODE 

Implementasi Pojok Literasi sebagai Strategi Peningkatan Literasi Siswa di 

Lingkungan SDN 1 Tongka Kecamatan Gunung Timang Kabupaten Barito Utara Kalimantan 

Tengah merupakan program pengabdian masyarakat yang dirancang dengan pendekatan 

partisipatif dan adaptif. Program ini mempertimbangkan konteks lokal dan keterbatasan 

sumber daya di daerah terpencil, sejalan dengan rekomendasi studi terkini tentang 

implementasi program literasi di wilayah serupa (Wandasari et al., 2019). Metode pelaksanaan 

disusun dengan memperhatikan aspek keterlibatan komunitas, fleksibilitas, dan keberlanjutan 

untuk memastikan efektivitas program dalam jangka panjang. 

Lokasi pelaksanaan program adalah SDN 1 Tongka, Kecamatan Gunung Timang, 

Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada analisis 

kebutuhan dan potensi pengembangan literasi di daerah tersebut, mengacu pada studi Purwanto 

& Hanifah (2020) tentang urgensi peningkatan literasi di sekolah dasar pedesaan (Purwanto & 

Hanifah, 2020). Waktu pelaksanaan program ditetapkan dari 15 Agustus hingga 29 September 

2024, mencakup periode persiapan, implementasi, dan evaluasi. Sasaran utama program adalah 

siswa kelas 1-6 SDN 1 Tongka, dengan pendekatan holistik yang melibatkan seluruh jenjang 

kelas sesuai dengan rekomendasi Kemendikbud (2019) untuk pengembangan literasi lintas 

jenjang di sekolah dasar (Kemendikbud, 2019). 

Tahapan pelaksanaan program dimulai dengan persiapan dan analisis kebutuhan pada 

15-22 Agustus 2024. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan survei awal dan wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan perwakilan siswa untuk mengidentifikasi 

kebutuhan spesifik dan potensi pengembangan literasi. Analisis kondisi fisik sekolah juga 

dilakukan, terutama terkait keterbatasan ruang kelas dan alternatif penempatan pojok literasi. 

Menghadapi tantangan minimnya ruang kelas, tim mengadopsi konsep "pojok literasi 

bergerak" yang diusulkan oleh (Rahmat et al., 2022), memungkinkan fleksibilitas dalam 

penggunaan ruang yang terbatas. 

Sosialisasi program dilaksanakan pada 23-25 Agustus 2024, melibatkan seluruh stakeholder 
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sekolah untuk membangun pemahaman dan komitmen bersama. Sejalan dengan temuan (Sari 

& Pujiono, 2021), siswa dilibatkan dalam proses perencanaan melalui focus group discussion 

(FGD) untuk meningkatkan rasa kepemilikan terhadap program. Implementasi pojok literasi 

berlangsung dari 26 Agustus hingga 15 September 2024, dengan merancang dan 

mengembangkan pojok literasi yang fleksibel dan outdoor . Penyediaan beragam bahan bacaan 

disesuaikan dengan minat dan tingkat kemampuan siswa dari kelas 1-6, dan diintegrasikan 

dengan teknologi sederhana seperti e-reader atau tablet untuk memperkaya sumber literasi, 

mengacu pada rekomendasi (Ahmadi & Ibda, 2018). 

Pelatihan siswa diselenggarakan pada 16-22 September 2024, mencakup workshop 

literasi interaktif dengan pendekatan berbeda untuk tiap jenjang kelas. Strategi "buddy reading" 

diimplementasikan, di mana siswa kelas atas membantu siswa kelas bawah dalam kegiatan 

literasi, mengadopsi metode yang terbukti efektif dalam studi (Yogyantoro, 2021). Siswa juga 

dilibatkan dalam kurasi dan pengelolaan pojok literasi untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan kepemilikan. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan pada 23-29 September 2024, meliputi observasi 

partisipatif terhadap penggunaan pojok literasi dan perubahan perilaku literasi siswa. Post-test 

dilaksanakan untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi siswa, dan FGD dengan guru 

serta siswa diselenggarakan untuk mendapatkan umpan balik dan saran perbaikan program. 

Melalui implementasi yang sistematis dan kolaboratif, program ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa, tetapi juga untuk membangun fondasi budaya 

literasi yang kuat di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. Pendekatan adaptif yang 

digunakan diharapkan dapat memaksimalkan dampak program dan memastikan 

keberlanjutannya, terutama dalam menghadapi tantangan keterbatasan sumber daya di daerah 

terpencil. Evaluasi berkelanjutan akan dilakukan untuk memastikan efektivitas program dan 

mengidentifikasi area perbaikan, sehingga dapat menjadi model replikabel bagi upaya 

peningkatan literasi di daerah-daerah serupa di Kalimantan Tengah dan Indonesia secara umum 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Pojok Literasi sebagai Strategi Peningkatan Literasi Siswa di 

Lingkungan SDN 1 Tongka Kecamatan Gunung Timang Kabupaten Barito Utara Kalimantan 

Tengah telah memberikan wawasan berharga mengenai efektivitas intervensi literasi di daerah 

terpencil dengan keterbatasan sumber daya. Program ini tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan literasi siswa, tetapi juga pada pembentukan ekosistem literasi yang 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. Berikut ini adalah analisis komprehensif terhadap hasil 
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implementasi program, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang diterapkan. 

1. Deskripsi Implementasi Pojok Literasi di SDN 1 Tongka 

Implementasi pojok literasi di SDN 1 Tongka dilakukan dengan pendekatan adaptif, 

mengingat keterbatasan ruang dan sumber daya yang ada. Konsep "pojok literasi outdoor" 

yang diusulkan oleh Rahma et al. (2022) dimodifikasi sesuai kondisi lokal (Rahmat et al., 

2022). Pojok literasi dirancang dengan menggunakan rak buku yang dibuat menggunakan 

kayu bekas yang berasal dari lingkungan sekitar dan kotak penyimpanan yang mudah 

dipindahkan. Koleksi buku dipilih dengan cermat, mencakup berbagai genre dan tingkat 

kesulitan untuk mengakomodasi kebutuhan siswa kelas 1-6. 

Integrasi teknologi sederhana, seperti penggunaan tablet dengan aplikasi e-book, 

memperkaya sumber literasi tanpa memerlukan ruang fisik tambahan. Hal ini sejalan dengan 

rekomendasi Ahmadi & Ibda (2018) tentang pemanfaatan teknologi dalam pengembangan 

literasi di sekolah dengan keterbatasan sumber daya (Ahmadi & Ibda, 2018). 

 

  

Gambar 1. Kegiatan baca di pojok literasi 

 

2. Analisis Peningkatan Minat Baca Siswa SDN 1 Tongka 

Meskipun menghadapi kondisi yang serba kekurangan, implementasi pojok literasi 

berhasil meningkatkan minat baca siswa SDN 1 Tongka secara signifikan. Data kuantitatif 

menunjukkan peningkatan frekuensi kunjungan ke pojok literasi sebesar 68% selama 

periode program. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa aksesibilitas dan variasi 

bahan bacaan menjadi faktor utama peningkatan minat baca. Temuan ini konsisten dengan 

studi Sari & Pujiono (2021) yang menekankan pentingnya ketersediaan dan aksesibilitas 

bahan bacaan dalam meningkatkan minat baca siswa di daerah terpencil (Sari & Pujiono, 

2021). 
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3. Dampak Pojok Literasi terhadap Kemampuan Literasi Siswa 

Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan kemampuan literasi siswa, 

dengan rata-rata peningkatan skor sebesar 27%. Peningkatan paling signifikan terlihat pada 

kemampuan pemahaman bacaan dan kosa kata. Strategi "buddy reading" yang 

diimplementasikan, di mana siswa kelas atas membantu siswa kelas bawah, terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi lintas jenjang. Hal ini sejalan dengan temuan 

Yogyantoro (2021) tentang efektivitas pembelajaran sebaya dalam pengembangan literasi 

(Yogyantoro, 2021). 

4. Perubahan Perilaku Literasi dalam Lingkungan Sekolah 

Observasi partisipatif menunjukkan perubahan positif dalam perilaku literasi di 

lingkungan sekolah. Siswa mulai menginisiasi diskusi tentang buku yang mereka baca, dan 

kegiatan literasi menjadi bagian integral dari rutinitas sekolah. Guru melaporkan 

peningkatan penggunaan referensi dalam tugas-tugas siswa, mengindikasikan 

perkembangan kemampuan literasi informasi. Perubahan ini mencerminkan pembentukan 

budaya literasi yang lebih kuat di sekolah, sesuai dengan tujuan Gerakan Literasi Sekolah 

yang dicanangkan (Kemendikbud, 2019). 

5. Tantangan Geografis dan Sosial-Budaya dalam Implementasi 

Implementasi program menghadapi berbagai tantangan geografis dan sosial-budaya. 

Keterpencilan lokasi SDN 1 Tongka menyulitkan akses terhadap sumber daya literasi yang 

beragam dan terkini. Faktor sosial-budaya, seperti rendahnya kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya literasi, juga menjadi hambatan. Temuan ini konsisten dengan studi Wandasari 

et al. (2019) tentang tantangan implementasi program literasi di daerah terpencil (Wandasari 

et al., 2019). 

Gambar 2. Sekolah SDN 1 Tongka 
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6. Solusi dan Adaptasi Program Sesuai Kondisi Lokal 

Untuk mengatasi tantangan yang ada, beberapa solusi dan adaptasi diterapkan: 

a. Pengembangan konten literasi berbasis kearifan lokal, memanfaatkan cerita rakyat dan 

pengetahuan tradisional setempat sebagai bahan bacaan. 

b. Pelibatan tokoh masyarakat dan orang tua dalam program literasi, meningkatkan 

dukungan dan kesadaran komunitas. 

c. Pemanfaatan teknologi mobile untuk mengakses sumber literasi digital, mengatasi 

keterbatasan akses fisik. 

d. Pelatihan guru dalam pengembangan materi literasi kontekstual, meningkatkan 

keberlanjutan program. 

Adaptasi ini sejalan dengan rekomendasi Purwanto & Hanifah (2020) tentang pentingnya 

kontekstualisasi program literasi sesuai kondisi lokal (Purwanto & Hanifah, 2020). 

Implementasi Pojok Literasi di SDN 1 Tongka telah menunjukkan hasil yang 

menjanjikan dalam meningkatkan literasi siswa di tengah keterbatasan sumber daya. 

Peningkatan minat baca, kemampuan literasi, dan perubahan perilaku literasi yang positif 

mengindikasikan efektivitas pendekatan yang digunakan. Meskipun menghadapi 

tantangan geografis dan sosial-budaya, program ini berhasil beradaptasi melalui solusi 

inovatif yang memanfaatkan potensi lokal dan teknologi sederhana. Pengalaman ini 

memberikan model yang dapat diadaptasi untuk implementasi program literasi di daerah 

terpencil lainnya di Indonesia, dengan penekanan pada fleksibilitas, kontekstualisasi, dan 

pelibatan komunitas. Keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut dari inisiatif ini 

diharapkan dapat berkontribusi signifikan pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

pembangunan sumber daya manusia di daerah terpencil. 

 

4. SIMPULAN 

Implementasi Pojok Literasi di SDN 1 Tongka, Kecamatan Gunung Timang, 

Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah, telah menunjukkan hasil yang sangat 

menggembirakan dalam upaya peningkatan literasi siswa dan pengembangan ekosistem literasi 

di lingkungan sekolah. Adaptasi konsep "pojok literasi bergerak" terbukti efektif mengatasi 

kendala keterbatasan ruang dan sumber daya, dengan peningkatan frekuensi kunjungan ke 

pojok literasi mencapai 68% selama periode program. Evaluasi menunjukkan peningkatan 

kemampuan literasi siswa rata-rata sebesar 27%, terutama dalam pemahaman bacaan dan 

penguasaan kosakata. Dampak program juga terlihat dalam perubahan perilaku literasi yang 

positif di komunitas sekolah, dengan terbentuknya budaya literasi yang lebih kuat melalui 



 
Implementasi Pojok Literasi Sebagai Strategi Penigkatan Literasi Siswa di Lingkungan SDN 1 Tongka 

Kalimantan Tengah 
 

192        PANDAWA - VOLUME. 2, NO. 4, OKTOBER 2024  

 

inisiasi diskusi literasi oleh siswa dan peningkatan penggunaan referensi dalam tugas 

akademik. Strategi "buddy reading" berhasil meningkatkan kemampuan literasi lintas jenjang, 

menciptakan dinamika pembelajaran yang kolaboratif dan inklusif. 

Untuk keberlanjutan dan replikasi program, beberapa rekomendasi diajukan, meliputi: 

pengembangan konten literasi berbasis kearifan lokal, peningkatan integrasi teknologi mobile 

dan aplikasi e-book, intensifikasi pelibatan tokoh masyarakat dan orang tua, pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dalam pengembangan materi literasi kontekstual, serta adaptasi 

fleksibel terhadap kondisi geografis dan sosial-budaya setempat. Implementasi Pojok Literasi 

di SDN 1 Tongka telah mendemonstrasikan potensi signifikan dalam meningkatkan literasi di 

daerah terpencil melalui pendekatan adaptif dan kontekstual. Pengalaman ini menyediakan 

model yang dapat diadaptasi untuk implementasi program literasi serupa di daerah terpencil 

lainnya di Indonesia, dengan penekanan pada fleksibilitas, kontekstualisasi, dan pelibatan 

komunitas sebagai kunci keberhasilan. 
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